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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap kurun waktu dalam sejarah perjalanan umat manusia, senantiasa
ditandai dengan usaha manusia yang khas untuk dapat memahami dirinya dan
masyarakatnya. Para pemikir dan tokoh pergerakan selalu berusaha untuk
menjernihkan keadaan-keadaan buruk yang menyertainya. Proses dialektisme,
kecenderungan budaya atau keagamaan masyarakat dunia dari zaman ke zaman
secara berurutan telah melahirkan tokoh-tokoh yang mengajarkan agama dan
pola pemikiran yang sesuai dengan tuntutan zaman.

Sementara itu pemikiran pembaharuan di Indonesia muncul terlambat
lima puluh tahun dari India dan seratus tahun dari Mesir dan Turki.'
Pembaharuan di Indonesia memperoleh stimulan pada awal abad kedua puluh
dari mereka yang baru selesai menunaikan ibadah haji. Pada tahun 1911,
pemerintah kolonial mencatat bahwa 24.000 orang Indonesia yang pergi ke kota

Mekkah untuk mesiunaikan ibadah haji, dan jumlah itu meningkat setiap tahun.

! Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Penkiran, (Bandung; Mizan, 1996),
hal. 151.



Mereka yang menunaikan ibadah haji tidak jaremg menetap untuk beberapa
waktu dan belajar di sana. Sepu'angnya, mereka membawa ajaran yang mereka
pelajari dan menyebar luaskan di negeri mereka

Dalam pada itu latar belakang ide pembaharuan di Indonesia jauh
berbeda dengan latar belakang yang ada di Mesir, Turki dan India.’ Pemikir-
pemikir pembaharuan di ketiga negara itu mengubah pemikiran tradisional
dengan pemikiran rasional dan ilmiah.

Keadaan di Indonesia berbeda sekali dengan keadaan di ketiga negara
tersebut. Indonesia tak permnah menjadi negara Islam besar dan tak pernah
menjadi pula pusat kebudayaan Islam. Islam berkembang di Indonesia mulai
abad ketiga belas. Maka Islam yang datang dan berkembang di Indonesia
bukaniah Islam zaman keemasan dengan pemikiran rasional dan kebudayaan
vang tinggi, melainkan Islam yang mengalami kemunduran dengan pemikiran
vang tradisional dan corak tarekat dan figihnya. Dalm pada itu penetrasi barat ke
Indonesia lebih awal dari Timur Tengah, yaitu pada abad keenam belas.

Oleh sebab itu, faktor yang mendorong pembaharuan di Indonesia

bukanlah kesadaran akan kejayaan dan kebesaran Islam masa lampau,

? Tim Penyusun Tcks Book Dirosat Islamiyah IAIN Sunan Ampel, Sejarah Dan
Pembaharuan Istam, (Surabaya: CV. Anika Bahagia Offset, 1995), hal 179

3 Harun Nasution, Istam Rasional, hal 151



sebagaimma di Mesir, Turki, dan India. Tetapi faktornya antara lain adalah
pengalaman dan pengetahuan orang-orang Indonesia yang belajar di Mekkah dan
Kairo dimana pembaharvan tumbuh dan berkembang; sistem pendidikan
sekolah pemerintahan Belanda yang tidak memasukkan pendidikan agama ke
dalam kurikulumnya; usaha-usaha misi Kristen yang berkembang di berbagai
daerah di Indonesia;dan pengaruh tarekat dalam masyarakat Islam Indonesia.

Pembaharuan yang berlaku di Mesir yang mendorong pembaharu-
pembaharu di Indonesia pada permulaan abad kedua puluh ini untuk
mengadakan pembaharuan. Sedangkan pembaharuan yang terjadi di Turki dan
India kelihatannya kurang mereka ketahui, bahkan mungkin tak dikenal.*

~ Disaat terjadi keretakan sosial atau perubahan, perubahan itu membawa

pada keadaan yang tidak seimbang di antara unsur-unsur di dalam kebudayaan
atau masyarakat yang membahayakan kehidupan sekelompok sosial. Maka
sebagai jalan keluamya dibutuhkan tampilnya seorang tokoh yang dengan
keyakinan ideologinya terpanggil secara moral untuk ikut andil di dalam usaha
pembangunan mental spiritual.

Harun Nasution, seorang cendikiawan muslim, sekaligus ideolog yang

mempunyai corak pemikiran yeng rastonal. Harun Nasution tidak begitu tertarik

* Ibid, hal.152



dengan filsafat Barat. Pemikiran rasional Mu'tazilah cukup menjadi
kebanggaanya, walaupun secara utuh bukanlah Mu'tazilah. Tetapi sebagai
penganut paham rasional Mu'tazilah, pengaruh itu sungguh terlihat pada
sikapny1. Dengan kata lain seperti Muhammad Abduh juga, dia adalah seorang
Mu'taziiah yang berpakaian Ahlusunnah’

Kajian ilmu Harun mencakup bidang-bidang teologi, filsafat, tasawuf
dan sejarah perkembangan pemikiran. Pembahasanya cukup sederhana. Memang
tulisan-tulisannya terutama khususnya dipersiapkan untuk mengisi kebutuhan
mahasiswa. Karena itu, pemikirannya lebih banyak berbicara dengan akademis.

Tertarik dengan permasalahan di atas penulis ingin mengungkapkan

pemikiran Harun Nasution dalam bidang teologi.

B. Definisi Operasional
- Harun Nasution:
Adalah tokoh intelektual muslim di Indonesia yang dilahirkan pada tanggal

23 September 119 M, di kota Pematang Siantar , Sumatera Utara

* Zainun Kamal, Tentang Pengaruh Pemikiran Islam Internasional Terhadap Pemikiran
Istam di Indonesia, ed, Percakapan Cendikiawan Tentang Pembaharuan Pemikiran Islam
di Indonesia, ( Bandung : Mizan, 1993 ) hal. 137

® Ibid, hal.138



- Pemikiran :
Proses, cara, perbuatan berfikir atau problem memikir atau problem yang
memerlukan pemecahan.”

- Pembaharuan Islam :
Ungkapen yang dalam garis besamya mengandung arti uapaya atau aktifitas
untuk merubah kehidupan umat Islam dari keadaan-keadaan yang sedang
berlangsung kepada keadaan yang baru yang hendak diwujudkan. Ia juga
mengandung arti bahwa upaya itu adalah demi kemaslahatan hidup mereka
(baik di dunia maupun di akhirat), dikehendaki oleh umat Islam, sejalan
dengan cita-citanya atau minimal berada dalam garis-garis yang tidak

melanggar ajaran dasar yang disepakati oleh para ulama Islam ®

C. Alasan Memilih Judul
Penulis mengangkat judul tersebut berdasarkan pertimbangan
pertimbangan, sebagai berikut :
1. Harun Nasution sangat besar jasanya terhadap perkembangan dan

pembaharuan Islam di Indonesia.

' Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), hal. 689

® Tim Penulis JAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Isiam Indonesia, (Jakarta:
Djambatan, 1992)



2. Pemikiran Harun Nasution banyak menimbulkan sikap pro dan kontra di

dalam masyarakat.

D. Rumusan Masalal Dan Lingkup Pembahasan
Yang menjadi rumusan masalah dalam sekripsi ini adalah :
1. Bagaimana dinmnikalpu'kurﬂnmgm pembaharuan Islam di Indonesia ?
2. Bagaimana pemlkn'an Harun Nasution seria segi-segi pembaharuan yang
menjadi landasan bagi pemikirannya ?
3. Bidang kajian apa yang menjadi fokus pemikiran Harun Nasution ?
Adapun yang menjadi lingkup bahasan dalam skripsi ini adalah :
1. Dinamika pembaharuan Islam di Indonesia.
2. Biografi éingkat Harun Nasution yang didalamnya termasuk perjalana k.aria'.

3. Pemikiran Harun Nasution khususnya dalam bidang teologi.

E. Tujuan Penulisan
Skripsi ini ditulis dengan tujuan sebagai berikut :
1. Ingin memperoleh kejelasan mengenai dinamika pembaharuan Islam di

ndonesia.



2. Penulis ingin mengetahui secara jelas latar belakang sosial maupun
pendidikan Harwn Nasution berkenaan dengan pemikirannya dalam

pembaharuan Islam di Indonesia, khususnya di bidang teologi.

F. Sumber Yang Digunakan
Dalam penulisan karya ilmish ini, sifatnya adalah literer dmgmmakmd
adalsh hanya memakai sumber yang teoritis yang didapat dari data-data
kepustakaan (library research) antara lain :
1. Sumber Primer
yang dianggap sebagai sumber-sumber primernya adalah karya tulis
Prof.Dr.Harun Nasution, antara lain :
a. Harun Nasution : Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran
b. Harun Nasution : pembsharuan dalam Islam Sejarash Pemikiran dan
Gerakan.
¢. Harun Nasution : Islam ditinjau dari berbagai aspeknya Jilid I dan jilid IL
d. Harun Nasution : Ijtihad Dalam Sorotan.
€. Harun Nasution : Akal dan Wahyu Dalam Islam.
f. Harun Nasution : Muhammad Abduh dan teologi Rasional Mu'tazilsh.

g. Harun ansution : Teologi Islam.



a. Harun Nasution : Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran.
b. Harun Nasution : pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan
Gerakan.
¢. Harun Nasution : Islam ditinjau dari b-rbagai aspeknya Jilid I dan jilid IL
d. Harun Nasution : Ijtihad Dalam Sorotan.
e. Harun Nasution : Akal dan Wahyu Da]am Islam.
f. Harun Nasution : Muhammad Abduh dan teologi Rasional Mu'tazilah.
g. Harun ansution : Teologi Islam.
. Sumber Sekunder
Yang dianggap sebagai sumber data sekunder adalah semua tulisan |
atau karya orang lain yang ada hubungannya dengan permasalahan ini, antara
lain : |
a. Ahmad Hanafi : Teologi Islam.
b. Taib Thohir abd Mu'in : IlImu kalam
¢. Zamakhsary Dhofir : Tradisi Pesantren
d. Nur Cholis Majid : Khasanah Intelektual Islam
e. Syeh muhammad Abduh : Risalah Tauhid

f. dan lain-lain



G. Metode Penulisan
Penulisan sekripsi ini mengunakrn metode pendekatan sejarah,
khususnya sejarah pemikiran, yaitu sebagai berikut :

1. Heoistik atau pengumpulan sumber, yaitu pengumpulan sumber berupa
data-data. adapun sumber yang dipakai penulisan ini adalah hanya sumber
kepustakaan.

2. Verifikasi atau kritik sumber, yaitu memberikan penilaian terhadap sumber
diatas yang dilakukan dalam dua tahap; pertama, kritik ekstern untuk menilai
keontentikan sumber, kedua kritik intern untuk menilai kredibilitas sumber.

3. Interpretasi, yaitu memberikan penafsiran terhadap sumber baik secara
analisis maupun sintesis untuk memperoleh kesimpulan yang "seobyektif"
mungkin.

4. Penulisan atau penyajian, yaitu peniyusunan hasil penelitian ke dalam sebuah
tulisan.9

Adapun pola penyajian penelitian ini sehingga menjadi sebuah kisah,

menggunakan dua macam pendekatan :

® Kuntowijoyo, Pengantar Iimu Sejarsh, (Yogyakarta : Yayasan Benteng Budaya,
1995) hal 89; Louis Gottschalk, Mengerii Sejarah, Terj, Nugroho Notosusanto (Jakarta : Ul
Press, 1986 cet. V) hal. 18
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a. Informatif diskriptif, yaitu menerangkan apa adanya dari data sejarah, data
yang dimaksud adalah data yang sudah menjadi fakta.

b. Informatif Analisis, yaitu menyajikan data yang diiringi dengan analisa

penulis, baik dengan mengajukan sebab-sebab timbulnya masalah maupun

merangkaikan antara data yang satu dengan data yang lain, kemudian ditarik

kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun dalam lima bab, di mana

pada masing-masing bab terdiri atas beberapa sub yaitu :

BABI

BAB1I :

BAB:ITH

BABIV

BABV

: Berisikan pendahuluan, yang meliputi : latar belakang, definisi

operasional, alasan memilih judul, rumusan masalah dan lingkup
pembahasan, tujuan penuliasan, metode penulisan, sumber yang
digunakan, dan sistematika pembahasan.

Dinamika pembaharuan di Indonesia yang memuat : munculnya
gagasan pembaharuan di Indonesia dan perkembangan pembaharuan

Islam di indosia.

Biografi singkat- Harud Nasution dan’ pémikirania yang mermuat

riwayat hidup Harun Nasution, karya-karya Harun Nasution, dan

pemikiran Harun Nasution.

: Analisis yang memuat : sebab-sebab munculnya teologi Islam,

faham tentang kemampuan akal manusia dan faham tentang
kebebasan berbuat manusia.

: Kesimpulan dan saran dalaa bab ini dibahas tentang kesimpulan

dari pembahasan skripsi ini berdasarkan analisis, serta diteruskan
dengan kata saran sebagai harapan Penulis,



BAR 1T
digilib.uinsa. J2INAIME LIS & R FMER A HhAR L IAN EsdinsdMEc.id digilib.uinsa.ac.id
M INDONESEA
'[-’e,mhahasan: pada bab it diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang masalah-masalah  dv sekitar pernbaharuan Islam {li Indonesta, Laliruya
pembaharuan Islam i Indonesia fidak sendirinya meijadi suatu hal vang tetap,
melainkan  ferus  berlangsung sesuai dengan dinamika masyarakatnya. Dari
waktu ke waktu senantiasa ada usaha pembaharuan Islam untuk mengatast
persoalan-persoalan masyarakat dan zaman yang selalu berubah. Pemahaman
ajaran Islam ferus menerus mengalami perubahan sesuai dengan aspirasi vang
terus berkembang di kalangan masyarakat pemeluknya.’
>ada awal pertumbuhan Tslam,  al-Qur'an dan Sunnah Nabi merupakan
dasat ayinkamsamat Islam dalant menghadaph persoalats-persoatan vianig. tinsbul, id
baik masalah pribadi maupun sosial kemasyarakatan. Perkembangan berikutnya,
dengan semakin banyak dan rumitnys persoalan umat Islam serfa funtutan yang
berubah, maka diperlukan kerja ijtihad dalam memahami ajaran Islam_ Dalan
perspekiil sejarah Tslam. tampak kelihatan bahwa ketika pintu ijtihad dirasakan

terintup, maka penode kejumudan berfikir akan terjadi di kalangan umat Islam.

"Abdurahman Wahid, Mustim di Tengah Pergumulan, (Takarta, T eppenas, 1983),
hal. 67

11

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Pembaharuan Islam adalah penemuan kembali ajaran atau prinsip dasar

yans Derlake: yang & nat mensatosi mang dan wakiy | Hal ini herdasarkin pada
keyakinan bahwa ajaran Islam ifu mengandung kebenaran yang memungkinkan
para pemeluknya untuk senantiasa bergerak ke arah kemajuan sesuai denaan
perubahan yang ada. Karena ajaran Islam itu bersifat abadi, maka pembaharuan
Islam itu hanya mengenai pemikiran atau pemahaman semata dan tidak
dimaksudkan untuk merubah prinsip dasar dari ajaran Islam.

Sebelum memasuki bahasan pokok. ada batknya lebih dahulu akan
diuraikan  sedikit tentang periodisasi sejfarah Islam, ini berguna untuk
mengetahui perkembangan Islam pada tiap-tiap periode sejaral, "secara garis
besar, sejarah Islam di bagi kedalam tiga periode besar: klasik, pertengahan dan
modern" *

Periode klasik (650 - 1250 M) merupakan zaman kemajuan dan dibagi ke

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam dua fase, pertama fase ekspansi integrasi dan puncak kemajuan (650 -

1000 M). D1 zaman inilah daerah Islam meluas melalui Afrika Utara sampai ke

Spanyol di Barat dan melalui Persia saropai ke India di Timur. Daerah-daerah i

“Deliar Noer, Gerakan Modern Isiam di Indonesia 1966-1942. (Jakarta: ] P3ES,
1985) hal. 324

‘Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Sejahtera Pemikiran dan Gerakarn,
(Jakarta: Bulan Bintang_ 1986) hal. 12

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tunduk kepada kekuasaan Khalifah yang pada mulanya berkedudukan di Medinsh.
Kemudian di Damsyik dan terakhir di Bagdad . Dimasa ini pulalah berkembang
dan memuncak ilmu pengetahuan, baik dalam bidang agama maupun dalam bidang
non agama, dari kebudayasn Islim. Kedua fase disintegrasi (1000-1250 M).
Dimasa ini keutuhan umat Islam dalam bidang politik mulai pecah, kekuasan
khalifeh menurun dan skhintya Bagdad dapat dirampas dan dihancurkan oleh
Hulaqu di tahun 1258 M. Khilafah, sebagai lambang kesatuan politik umat Islam.
hilang,

Periode pertengahan (1250-1800 M) juga dibagi ke dalam dua fase,
pertama, fase kemunduran (1250-1500 M) dizaman ini- disentralisasi dan
disintegrasi - bertambah meningkat. Perbedaan antara Sumni dan Syi’sh dan
demikinn juga antara Arab dan Persia bertambsh nyata kelihatan. Dunia Islam
terbagi dua, bagian Arab yang terdiri atas Arabia, Irak, Suria, Palestina, Mesir dan
Afrika Utara dengan Mesir sebagai puset. Dan bagian Persia yang terdiri atas
Balkan, Asia Kecil, Persia dan Asia Tengah dengan Iran sebagai pusat. Kebudayaan
Persia mengambil benfuk intemasional dan degnan demikian mendesak lapangan
kebudayaan Arab. Pendapat bahwa pintu ijtihad tertutup makin meluas di kalangan
umat Islam Demilian juga tarekat dengan pengaruh negatifiiya. Perhatian terhadap -
ilmu-ilmu  pengetahwan kurang sekali. Umat Islam di Spanyol dipaksa masuk
Kristen atau keluar dari daersh itu.
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Kedua, fase tiga kerajaan besar (1500-1800 M) vang dimulai dengan
zamaty kemauan, (13905170000 dan gaman kemnnduran 2700 1A, Tiga,
kerajaan Usman (Ottoman Empire) di Turky, kerajaan Saftawi di Persia dan
kerajaan. Mongol di India. 11 masa kemajuan, ketiga kerajaan besar ini
mempunyai Kejavaan masing-maing terutaia dalam bentuk literatur dan arsitek.
Masjid-masjid dan gedung-gedung indah vang didirikan di zaman ini masih
dapat dilithat di Istambul, di Tibriz, Isfahan serta kota-kota lain di Iran dan di
Delhi. Kemajuan umat [slam di zaman inj lebih banvak merupakan kemajuan di
periode klasik. Perhatian pada ilmu pengetahuan masih kurang sekali

Di zaman kemunduran, kerajaan Usmani terpukul di Eropa, kerajaan
Safawi dihancurkan oleh serangan-serangan suku bangsa Afghan, sedang
daerah kekuasaan kerajaan Mughal diperkecil oleh pukulan-pukulan raja-raja
India. Kekuatan militer dan kekuatan politik wmat Islam menurun, Umat Tslam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam keadaan mundur dan statis. Dalam pada itu. Eropa dengan kekayaan yvang
diangkut dari Amerika dan Timur Jauh bertambah kaya dan maju. Penetrasi
barat vang kekuatannva menuran, kian mendalam dan meluas. Akhirnya
Napoleon di tahun 1778 M mendudaki Mesir sebagai salah satu pusat Islamn vang
ferpenting. Penode modern (1800 M dan seterusnya) merupakan zaman kebangkitan
winal Islam, Jatuhnya Mesir ketangan Batal menginsafkan dunia Islam akan

kelemahannya dan menyadarkan umat Islam bahwa di Barat telah timbul peradaban
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baru yang lebih tinggi dan merupakan ancaman bagi Islam. Raja-raja dan pemuka-
pemuka Islam mulai memikirkan bagaimana meningkatkan mutu dan kekuatan
umat Islam kembali.

Sebelum masa modern, di dunia Islan: muncul gerakan keagamaan yang
mempunyai pengaruh pada pembaharuan Islam abad ke sembilan belas yaitu
gerakan Wahabi di Arabia.*

Latar belakang gerakan ini adalah kenyataan yang berkembang di kalangan
umat Islam sangat memperihatinkan, baik aqgidah maupun peribadatan sudah tidak
sesuai dengan ajaran Islam, yang mana telah dilanda oleh bid'ah-bid'ah serta tradisi
jahiliyah. Ajaran Islam telah tertutup oleh berbagai tambahan yang menyesatkan.

Pemumian ajaran Islam dari segala macam tradisi jahiliyah, bid'ah dan
tahayul sesat lainnya, merupakan pokok pemikiran gerakan Wahabi. Oleh sebab
itu, seruan-seruan pembaharuanmya membangun kembali ajaran tauhid di kalangan
umat Islam, tauhid Islam diajarkan dalam kesederhanaannya, tanpa kompromi. Al-
Qur'an ditafsirkan secara harfiyah.’

Gerakan Wahabi ini dilancarkan tanpa sedikitpun ada peminggmjgm dengan

kemodeman dari Barat® Hal ini berbeda sekali dengan pemikiran pembaharuan

“Ibid, hal 23
°L. Stoddart, Dunia Baru Istam, (Jakarta: 1966) hal. 43

i Nur Cholis Majid, Khasunah Intelektual Isiam, (Jakarts, Bulan Bintang, 1984),
61



Jamal al-Din  al-Afghami  lebih banvak berkaitan dalam bidang politik
divangingkan dengap, hidang yene, Lyin, s et agage stow il pepesiahuan,
Gerakan Pan-Islamisme yang 1a dinkan di Kabul, Afghanistan, menunjukkan
betapa 1a bersungguh-sungguh dalam membangun suatu masyarakat [slam vang
berdin di atas suatu golongan bangsa, warna kulit, kebudayaan dan bahasa.
Menurutnya yang paling penting bagi umat Islam sekarang adalah persatué;n.
Perpecahan merupakan penyakit yang menyebabkan kehancuran umat.
Lemahnya persaudaraan dan komunikasi antara tokoh-tokoh Islam juga dapat
memicu keretakan, suafu hal penting vang mengakibatkan dominasi barat atas
negara Islam. Menurutnya, pemerintah otokrasi dan absolut harus diganti
dengan sistem pemerintahan demokrasi. Menurutnya perlu ditegaskan sistem
Syura yvang melibatkan para ulama. Gagasan ini secara tidak langsung
menghendaki pemerintahan republik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mengenai masalah agama, al-Afghani mengemukakan pandangannya
tentang ijtthad. Baginya ijtthad masih terbuka. Justru ijtthad ini diperlukan
uniuk menginferprestasikan ajaran vang terkandung dalam al-Qur'an dan Hadits
dalam menghadapi persoalan-persoalan aktual vang timbul belakangan ini.

Masuknya pengaruh asing seperti faham fatalisme dan keyakinan y:ag
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menyesatkan menyebabkan kemunduran umat Islamn, serta mempermudah
peﬂja%?glill?k;.‘u%?a‘{;lgc%agiéﬁ%ﬂ;sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Penghadapan Islam dengan Barat yang modern telah menempatkan donia
Islam dalam posisi vang lemah dengan kondisi umai vang terbelakang. Sumber
keterbelakangan dan kelemahan umat Islam, scbagai mana yang di tunjukkan
oleh para pembaharu seperti Jamalludin Al-Afghani dan Moh. Abduh adalah
dikarenakan oleh kekeliruan umat Islam dalam memahami ajaran agama [slam.
stkap dan pola berfikir umat Islam terlalu jauh menyimpang dari apa yang
dikehendaki dari ajaran Islam, schingga umat Islam terbelakang dibandingkan
dengan bangsa Barat (Eropa) yamg maju. Dengan kata lain para pembaharu
menolak anggapan bahwa kemudian umat Islam disebabkan oleh ajaran Islam.
Bagi para pembaharu, Islam adalah agama yang dapai membawa kearah
kemajuan dan dengan berpedoman pada ajaran Islam vang sebenarnva, umat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Islam dapat bergerak maju.®
D1 samping ifu, perkembangan pemikiran modern merupakan tantangan

vang banyak mendasar bagi warisan pemikiran Islam, pemikiran-pemikiran

seperti  Nasionalisme, Demokrasi, Rasionalisme, bagaimanapun juga felah

'Tim Penyusun Teks Book Dirosat Islamiyah IAIN Sunan Ampel, Sejarah dan
Pembaharuan Islam. (Surabaya: CV. ANEKA Bahagia Off Set, 1995), hal. 136

¥L.. Stolddard. Punia Baru Istam, hal. 56
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menimbulkan persoalan-persoalan baru bagi perkembangan pemikiran Islam,
pada. fahan,ieTkmA, Bruskinan telam.dicebaisnetiak. difslaghoksrbalis
pengembangannya agar memtliki - persesuman dengan perkembangan modern.
Hal im1 pula vang telah mendorong sepumlah pemikir dan ulama Islam untuk
mengkajl kembali pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. Pembaharuan
pemikiran dalam dumia Islam ini berpengaruh terﬁadép alam pikiran umat Islam

di Indonesia untuk melakukan pembaharuan.

A. Munculnya Gagasan Pembaharuan Islam di Indonesia

Pada periode awal abad kedua pulub, ide pembaharuan sccata feratur
menyebar keseluruh wilayah Nusantara, terutama di wilayah Sumatra Barat.
Pada tahun 1911 Haji Abdullah Ahmad (1878-1933) bersama Haji Abdul
Karim Amrullah (1879-1945) menerbitkan jurnal para pernbaharu dengan
nanfisiienvinsgaéid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk memahami pembaharuan Islam di Indonesia, perlu difahami
pula konteks yang melatarbelakangi kehadirannya. Dengan memahami
konteks vyang menjadi latar belakang l_ahimya pembaharoan Islam in

diharapkan dapat mengerti akan tema-tema penting yang terjadi di Indonesia.

*Ibid, hal. 179
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Ada dua hal vang menjadi konteks kehadiran peinbaharuan Islam di

ORI et a, adalab kondisi inferm ymat Isfym danavang kedunadalah
kekuatan-kekuatan ekstern (Barat). Kondisi wmat Tslam mengalami
keterbelakangan sosial dan kebeknan berfikir dalam menangeam persoalan
kemasyarakatan. Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa keterbelakangan
umat Islam ini semakin menyudutkan dirinya dalam posisi yang lemah di
hadapan Kolonialisme Barat, oleh karena itu, pembaharuan Islam bukan
semata-mata jawaban atas persoalan intern umat Islam, melainkan sekaligus
usaha mengatasi tantangan dunia Barat, sebagaimana dikatakan oleh Herry 1.
Benda, singkatnya, reformisme haruslah bertempur bukan saja melawan
kekuatan tradisional akan tetapi juga akan melawan iferiorisasi yang
dipaksakan kepada Islam dari luar,'°
Tema-tema penting vang menjadi pokok persoalan dan perdebatan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dengan munculnya gagasan pembaharuan Islam adalah bagaimana
memngkatkan  citra  Islam  sebagai agama vang dapat diterima oleh
perkembangan modern. Ajaran Islam harus diterjemahkan secara rasional

sehingga mampu membangun dan bersaing dengan kebudavaan modern. Para

pembaharu berusaha menghadirkan Islam dalam Lentuk vang sesuai dengan

“Harry 1. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit, (Jakaria: Pustaka Jaya, 1980),
hal. 69

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



20

pemikiran-pemikiran modern. Langkah yang ditempuh adalah pemurnian
Pei o, s dard pikiran-pikiran tradisional denenn saneat ot kemboli
pada ajaran dasar Islam, yaitu al-Qur'an dan Hadits, pikiran-pikiran vang
selama int membeienggu pemikiran Islam seperti fungsi ulama’ vang
otoritatif," dianggap tidak memadai dengan perkembangan dunia modemn.
}I?,cré;amaml dengan itu, berdirinya berbagai organisasi modern vang
digeraki;an oleh para pembaharu, seperti Sarekat Islam Muhammadiyah,
Persatoan Islam serta al-Irsad merupakan usaha memenuhi kebutuhan umat
yang terus berkembang.'? Pada umumnya, berbagai organisasi Islam bergerak
pada dimensi sosial, pendidikan serta politik. Kesadaran yang ada dari
pembaharuan Islam ini berputar pada pemyataan bahwa Islam sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan zaman modern. Tantangan dunia
modern yang tampil ke permukaan, ternyata bahwa pandangan yang sama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
-sekali berbeda dengan pandangan Islam. Oleh sebab itu. tantangan dunia
modern ini bersifat sangat mendasar bagi pemikiran Islam. Akibatnya adalah

usaha memahami kembali ajaran Islam dengan semangat modern menjadi

suatu keharusan, untuk itu berarti kembali kepada al-Qur'an dan Hadits '?

"' Zamakhsyari Dhofir, Fradisi FPesantren, (Jakaria, ).P3 ES, 1982) hal. 152
" Deliar Noer, Gerakan Modern Isiam di Indonesia_hal 104-105
" Ibid, hal. 325
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Munculnya  pembaharuan Islam telah menimbulkan kekhawatiran-
Kot o SRR 13, brrhasni . fihak yans kemudinn penimhalken
reaksi-reaksi terfentu pula, bagi kalangan tradisional [slam, semangat
kembal kepada al-Qur'an dan Sunnah, sebagaimana yang dilakukan para
pemibaharu, tidak jemiliki konsepsi. di mana penekanannya akan perlunya
pengkajian langsung al-Qur'an dan Sunnah masih kabﬁr. fvlen:ka. berpendapat
bahwa "pertimbangan yang diberikan oleh para ulama mengenai masalah
syariah merupakan tugas dan fungsi ulama vang otoritatif vang jauh lebih
faham dalam ilmu svariah dibandingkan kebanvakan orang".'* Menurat
kalangan tradisionalisme, realisasi ijtihad tidak dapat dilakukan secara
langsung, melainkan Jebih dulu meneliti pcndapatvpendapat para ulama dan
diskusi-diskusi keagamaan dengan para ulama secara umum.!*

Perbedaan pandangan antara pembaharu dengan kelompok tradisional
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terletak pada  perbedaan dalam memahami ajaran Islam. Sepanjang
menyangkut ajaran Islam yang terdapat dalam al-Qur'an dan Sunnah sebagai
pedoman beragama, mereka mempunyai kesamaan pandangan, perbedaan

berkisar pada persoalan melode pemahaman Islam. Dengan demikian

persoalan  pokok dalam pembaharvan Islam belum dapat sepenuhnya

" 7amakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren. hal. 152
" Ibid, hal. 153
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diwujudkan ke dalam bentuk-bentuk peinikiran vang strategis. Hal ini dapat
e . S b o SRR RO AT, Derhedanas, deng,
kelompok-kelompok tertentu yang ingin mempertahankan tradisi pemikiran
vang telah ada sebelumnya. Persoalan yang dihadapi para pembaharu masih
bersifat reaktif (erhadap pemahaman yang berkembang di Indonesia. Para
pembaharu menolak segala bentuk bid'ah dan taklid.'®

Pertumbuhan  pembaharuan Islam seiring dengan perkembangan
nastonalisme Indonesia, dalam hubungannya dengan proses terbentuknya
nasionalisme Indonesia, Islam mempunyai peranan didalamnya.'’

Agar memperoleh  gambaran tentang perkembangan pembaharoan
Istam pertu dikemukakan kecenderungan politik ideologis vang berkembang

b sekitar nasionalisme Indonesia.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

% Refleksi Pandangan Pembaharuan Mengenai Masalal ini, lihat Syafig A. NMugni,
Hasan Band:mg Pemikir Islam Radikal. (Surabaya: Bm'i limu, 1980) hal. 24-31

Y Deliar Noer, Gerakan Islam di Indonesia, hal. &
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B. Perkembangan Pembaharuan Islam Di Indonesia

Dalam, sejarah pemikiran Islam, ticak pernah dikenal pemisahan yang,
jelas antara aspek-aspek agama dan aspek-aspek politik, semua aspek
kehidapan merupakan satu kesatuan, karena itu memang sulit untuk
melakukan pembicaraan secara terpisah antara teori politik dengan doktrin
agama dalam kajiaﬁ sejarah pemikiran Islam. Dalam perkembangan
pemikiran Islam, illlteraksi teori politik dengan doktrin agama sangat erat.'®
Pandangan demikian jelas bertolak belakang dengan pemikiran-pemikiran
sekuler Barat yang memisahkan peranan agama dalam majalah-majalah
politik.

Elit modern Indonesia pada abad keduvapuluh terdini dari dua
kelompok, pertama adalah golongan terpelajar modern yang berorientasi pada
pemikiran-pemikiran sekuler Barat yang golongan inilah yang mencita-
citakan dasar negara berdasarkan kebangsaan. Kedua adalah golongan
terpelajar modern yang lebih berorientasi kepada Islam, golongan ini disebut
juga nasionalis Islami.’® Kedua Elite modern ini sangat berperan di dalam

menumbuhkan nasionalisme Indonesia. Kecenderungan pemikiran yang

** Nourouzzamzn Shiddigi, Syiah dan Kh&wanj dalam Perspektif Sejarah,
(Yogyakarta: PLP2M, 1986) hal. 61

¥ Endang Syaifuddin Anshari, Piagam Jakarta, 22 Tuni 1945, (Jakaria: Rajawali
Pers, 1986) hal. 3
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menyertai pergolakan antara keduanya bersifat politis idiologis. Oleh sebab
itu, versoalan-persoalan di sekitar perkembangan pembaharuan Islam lebih
banyak diwarnai oleh adanya unsur-unsur politaik ideologis. Dari sinilah
muncul proses ideologis Islam dalam pengertian n.odern, di mana Islam
disistematisasikan menjadi dasar perjuangan yang strategis.

Tantangan ideologi modern terhadap Islam di Indonesia pertama kali
dilakukan oleh Sosialisme-Marxisme melalui Syarikat Islam pada dasawarsa
kedua abad keduapuluh. Persoalan-persoalan penting di sekitar perdebatan
antara pemimpin Sarikat Islam dengan para pendukung komunisme adalah
sosialisme dan anti kolonialisme.”” Menghadapi tantangan demikian, pemikir
Islam cenderung bersifat apologetik dan belﬁm mampu merumuskan suatu
pandangan ideoloagi yang berorentasi kepada masa depan.

Selain  Sosialisme-Marxisme, pemikiran nasionalisme sekuler yang
dipelopori Soekarno juga merupakan tantangan ideologis bagi Islam di
Indonesia. Pertentangan ideologis antara Islam dengan nasionalisme sekuler
semakin gencar dilakukan dalam bentuk polemik penuturan keagamaan.
Intensitas dialog ini begitu tinggi dan lebih terfokus dalam pemikiran

kenegaraan dalam Islam. Pokok pikir: 2 yang berkembang adalah pandangan-

 Ahmad Syafi Ma'arif, Studi Tentang Percaturan Dalam Konstituante, Islam dan
Masalah Kenegaraan, (Jakarta: LP3ES, 1985) hal. 88
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pandangan Islam sebagai ideologi Politik.* Perdebatan mengenai masalah-
masalah sosialisme, demokrasi dan nasionalisme dal. n hubungannya denean
ajaran Islam terus dilakukan, terutama mengenai kebutuhan mendesak untuk
melawan ketidal -adilan dan penjajahan yang dilakukan oleh sistem kolonial
Perkembangan pembaharuan Islam di Indonesia memperlihatkan
kesamaan dari masa menjelang kemerdekaan hingga masa demokrasi liberal,
cenderung memperlihatkan persoalan-persoalan Tslam dalam hubungannya
dengan pengembangan politik ideologi. Arus pemikiran yang berkembang
adalah Islam sebagai agama dan terlibat dalam persoalan-persoalan
kenegaraan. Perjuangan politik Isslam bertujuan menjadikan Islam sebagai
dasar negara Republik Indonesia. Walaupun keinginan menjadikan Islam
sebagai dasar negara ini sama sekali tidak terwujud, tapi corak pemikiran
politik Islam Indonesia lebih bersifat modern dan tidak terikat oleh tradisi
- kekhalifahan Islam. Essensi ajaran Islam yang menyangkut masalah
kenegaraan diaktualisasikan dalam bentuk yang sesuai dengan perkembangan

Zaman.

 Muhammad Rusli Karim, Perjalanan Partai Politik di Indonesia sebuah Potret
Pasang Surut, (Jakarta Rajawali Pers, 19931) hal. 53
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Relevansi agama Islam sebagai dasar negara Indonesia, sebagaimana
yang diusulk~n oleh pembaharu bertumpuh pada pemikiran Islam sebagai
1deologi. hka identifikasi agama sebagai ideologi ini telah diterima, maka
tidak ada alasan untuk menolaknya sebagai dasar negara. F.al ini berbeda
dengan  perkembangan  ideologi modern, baik sosialisme maupun
nasionalisme, yang berpijak pada pandangan sekularisme di mana agama
terlepas dan masalah-masalah kenegaraan. Dalam pandangan sekularisme,
semua persoalan keduniaan adalah wewenang manusia sepenuhnya dan tidak
ada campur tangan agama di dalamnya. Agama adalah urusan pribadi yang
tidak dapat tempat dalam kenegaraan.

Dalam memberi jawaban terhadap tantangan politik ideologis,
pembaharuan Islam di Indonesia nampak lebih banyak bersandarkan
pada perkembangan-perkembangan praktis. Pembaharuan Islam belum dapat
- melakukan usaha yang serius dan sistematis dalam memperlakukan al-Qur'an
sebagai  suatu  keseluruhan dan  memformulasikan pandangan
dunianya.”> Oleh sebab itu, pembaharuan Islam dalam taraf penganjuran
tuntutan pikiran modern, dimana usaha memperbarui pengertian keagamaan

dengan jalan mengenalkan kembali dasar Isl.m yang bersumber dalam

* Ahmad Syafiti, Islam dan Masalah Kenegaraan, hal. 72
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al-Qur'an dan Sunnah belum dikembangkan secara menyeluruh. Walaupun
e nsa e o, itmbulken olch, gerakan, pembaby an, Iedam,
paling tidak telah turut mempengaruhi pola berfikir umat Islam Indonesia.
Pandangan kntis terhadap sumber ajaran Islam._ sebagaimana yang dilakukan
oleh para pembaharu, cenderung mencempatkan posisi akal fikiran berada
dibawah otoritas al-Qur'an sebagai firman Allah dan Sunnah sebagai
penjelasannya. Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber ajaran Islam memiliki
kedudukan yang tinggi dari pada akal pikiran manusia. Posisi akal dalam
memahami Islam yang menimbulkan penafsiran-penafsiran, masih terikat
dengan nash-nash al-Qur'an dan Sunnah yang bersifat abadi. Penjabaran dari
pandangan dasar ini, baik yang bersifat filosofis, teologis, ideologis maupun
hukum belum mampu untuk keluar dari pemikiran yang tidak ada. Karena
itu, perspektif sosial politik umat Islam mudah saja dipengaruhi oleh ukuran
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
~ yang pada hakekatnya mengandung ciri-ciri abad pertengahan.”® Akibat
selanjutnya adalah pandangan-pandangan keagamaan yang tercermin dalam

rumusan-rumusan teologi dan hukum merupakan salinan-salinan pemikiran

Islam abad pertengahan.

“ Snouck Hograonje, Islam di Hindia Belanda, (Jakaria: Bhatara, 19813) hal. 23
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Usaha-usaha penafsiran Jslam yang bercorak rasional kurang mendapat
Rl inss. s GI-ibes 2e 4 SN s e s g G et
pada slogan-slogan kembali pada al-Qur'an dan Hadits tanpa memberikan roang
gerak  vang Jvas bagi usaha-usaha ijtibad secara Rasional. Dalam meliliaf
perkeri;lnngml-pcrkembang;m di Indonesia, BJ. Boland lebih cendenng
menyimpulkan bahwa reformasi sebagaian  besar berakhir sebagai semacam
restorasi, sehingga Jslam modern di Indonesia disiiéi;kmi_ sebagai neo-ortodoks dan
bukan Islam liberal. >

Dari vraian di atas dapat disimpulkan bahwa munculnya gagasan
pembaharuan Islam di Indonesia dan kecenderungan pemikiran dalam dinamika
perkembangannya furnt menciptakan suatu bentuk tertentu dalam memahami
ajaran Islam. Ditinjau dari sejarah pemikiran, hal ini tidak terlepas dari perubahan-
perubahan  struktural yang terjadi, baik pergolakan internal maupun pengaruh atau
tantangan dan lvar. Pendinan apapun yang dianut oleh seseorang vang secara
terpadu merupakan sistem pemikiran atau sebuah filsafat® Dalam kerangka
(ie)‘;‘;ikiz_m respon pemikiran yang diberikan indvidu afau kelompok _Pembaham

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bukanlah jawaban yang final atau satu-satunya kebenaran. Berhubung dengan
perubaban-perubahan yang ferus ferjadi, maka respon itupun harus seara terus
diperbaharui pula. Keterlambatan dalam merumuskan kembali suatu pemikiran
wmengakibatkan individo atau kelompok pembaharu mengalami kemandegan

dalam usaha pembaharuannya.

* BJ. Boland, Pergurmulan Islam di Indonesia, (Jakarta: Grafiti Pers. 1985) hal. 229

* Fazlurrahman, Gerakan Pembaharuan Dalam Islam Di Tengah Tantangan
Dewasa ini, dalam Harun Nasution dan Azyumardi Azra, Perkembangan Modern Dalam
Islam, (Jakarfa: Yayasan Obor Indonesia, 1985) hal. 19-44
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DAN PEMIKIRANNYA
A. Riwayat Hidup Prof Dr. Harun Nasution

Prof. Dr. Harun Nasution dilahirkan pada hari Sela;:a, 23 September
1919 di Pamatang Siantar Sumatra Utara. la anak seorang ulama, yang
banvak mengetahui kitab-kitab Jawi, bernama Abdul Jabbar Ahmad, akan
tetapi akhiranya ia menjadi seorang pedagang. Dagangannya maju, bahkan ia
sampai mengimpor barang dari Singapura.

Ayahnya suka membaca Kitab Kuning berbahasa Melayu. Belajar
agama sekedarnya. la juga suka berdiskusi dengan orang yang mengetahui
banyak  soal agamaatau mendatangi ulama dikampung, meminta belajar
kepada mereka. Dari merekalah ia mempunyai pengetahuan yang cukup pada
bidangihulmeagarmaiiifigabe.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sejak kecil Harun Nasution sering merepotkan gurunya, ia selalu
bertanya: mengapa begitu, ia sering tidak menerima begitu saja apa vang
ditulis dalam buku atau yang dikatakan guru, ia sering ingin mengetahui
mengapa begifu, kadang-kadang tidak semua pertanyaan dapat dijawab oleh
gurunya dan ia tidak ingin semua pertanyaan terjawab, ia hanya ingin tahu

mengapa begitu dan mengapa begini, itu yang dianggap penting, itu sudah

29
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menjadi sifatnya sejak kecil, biasa berdialog, sebab ia tidak bisa menerima
begitu saja suatu pendapat tanpa ada “ialog,'

Ia masuk sekolah Belanda, HIS. Selama tujuh tahun, hingga berumur
|4 tahun, 1a belajar bahasa Belanda dan ilmu pengetahuan umum di sekolah,
di sekolah pula ia diajari berdisiplin kuat.”

Di "run_mh, ia belajar mengaji dan belajar menulis Arab di sekolah
(HIS). Méskjpun sekolah umum tapi pelajaran menulis Arab diberikan,
karena masyarakat pada waktu itu masih menggunakan tulisan Arab Melayu.
Di rumah ia belajar mengaji sejak pukul empat hingga lima sore, karena di
HIS ia tak diajarkan itu. Seusai shalat magrib, ia mengaji al-Qur'an dengan
suara keras tiba waktu isya'. Ja bisa menamatkan al-Qur'an sampai tiga kali,
kalau bulan puasa, bertadarus di masjid hingga pukul 12 malam. Setiap pagi

ia bangun Subuh untuk shalat berjama’ah.’?

Di HIS (Hollandsch-Inlandsche School) selesai hingga tahun 1934,
Kemudian ia melanjutkan studi Islam ke tingkat menengah yang bersemangat
modernis, Modern Islamiesche Kweekschool (MIK). Karena desakan orang tua, ia

meninggalkan MIK dan pergi belajar ke Saudi Aratia. Di negeri gurun pasir

'Tim Seminar dan Penerbitan Buku 70 Tabun Harun Nasution, Refleksi
Pembaharuan Pemikiran Islam, (Jakarta: LSAF, 1989) Hal. 3

* Ibid, hal. 5
* Ibid, hal. 6
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ini ia tidak tahan lama dan menuntut orang tuanya agar bisa pindsh studi ke
Mesir. Di negeri sungai Nil ini Harun mula-mula mendalami Islam di Fakultas
Ushuluddin, Universitas al-Azhar, namun ia merasa tidak puas dan kemudian
pindah ke Universitas Amerika (Kairo). Di [Jniversitas ini, Harun tidak
mendalami Islam, tetapi ilmu pendidikan dan ilmu-ilmu sosial. Selama beberapa
tahun sempat bekerja di perusahaan swasta dan kumdim di Konsultan
Indonesia Kairo selama dari Universitas tersebut deman ijasah B.A. di
kantongnya. Dari konsultan itulah, putra Batak yang mempersunting seorang
putra dari negeri Mesir ini, mulai karir diplomatiknya. Dari Mesir ia ditarik ke
Jakarta, dan kemudian diposkan sebagai sekrtaris pada kedutaan besar Indonesia
di Brussel.

Situasi politik dalam negeri Indonesia pada tshun 60-an membuatnya
mengundurkan diri dari karier diplomatik dan pulang ke Mesir. Di Mesir ia
kembali menggeluti dunia ilmu disebuah sekolah tinggi studi Islam, di bawah
bimbingan seorang ulama figih Mesir terkemuka, Abu Zahroh. Ketika belajar di
sinilah Harun mendapat tawaran untuk mengambil studi Islam di Universitas
Mc Gill, Kanada. Untuk tingkat magister di Universitas ini, ia menulis tentang
pemikiran Negara Islam di Indc-esia, dan untuk disertai Ph.D. Ia menulis
tantang "Posisi Akal dalam Pemikiran Teologi Muhammad Abduh”. Setelah
meraih doktor, Harun kembali ke tanah air dan mencurahkan perhatiannya pada
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pengembangan pemikiran Islam lewat TAIN. Sejak tahun 1969 ia menjadi staf

'mn%Figﬂirt;".Uin(slg.a(!.ji‘arﬁg'irl?gsgirrlizslé.g?:?%qgi]éi)ﬂig%iir‘\ég.iz?c.ll' eadi dosen Inag binsa dLIKIR-
Jakarta sejak tahun 1970, Universitas Indonesia, Jakarta sejak tahun 1970 an
Fakultas Sastra, Universitas Indonesia, Jakarta sejak tahun 1975, Tahun 1973 ia
diangkat menjadi Rekfor TAIN Jakarta selama dua periode (1974-1982). Gelar
profesor 1a peroleh dari IAIN Jakarta tahun 1978,

Kemudian ia mempelopori pendinian pascasarjana untuk studi Islam di
IAIN, dan bekerja sebagai Dekan Fakultas Pascasarjana TAIN Jakarta.

Akhirnya Harun Nasution wafat (79 tahun), pada hari Jumat, 18

September 1998, pukul 09.45 WIB di RS. Pertamina, Jakarta ®

- Karya-Karya Prof. Dr. Harun Nasution

Karya-karya dari Prof. Dr. Hamn Nasution diantaranya adalah sebagai

benkut:

I Islam ditinjau dari berbagai aspeknya jilid 1 berisi tentang pengertian agama

dalam berbagai bentuknya, Islam dalam penggqjaubscbcnum
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac./d digilib.

apek  sejarah dan kebudayaan. Sedangkan Jilid 11 berisi - aspek hukum, aspek

a, aspek ibada
uinsa.ac. %ﬁgfﬁ?.‘ﬁ‘?n%la%‘é%l’
teolog, aspek filsafat, aspek mitisisme dan aspek pembaharvan dalam Islam.

2. Teologi Islam berisikan: aliran-aliran dalam  sejarah dan bab dua berisikan

analisa dan perbandingannya.
3. Akal dan wahyu dalam Islam berisikan - pengertian akal, pengertian wahyu,

al-Quran dan kandungannya, perkembangan ilmu pengefahua dalam Islam

* Nasution. Islam Rasional. hal. 5-6

"'Mnjnluh fklas Beramal, Nomor 03 tahun 1. 01 Oktober 1998%) hal

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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atas pengaruh ajaran pemakaian akal, dan bab terakhir berisi tentang akal dan
“Izéll.;ngllb.{lﬂ;il#s]é‘.%g%'giiéi”@.ﬂiHfzﬂgéj.lal;&'i}éflig?ur‘hgé.é%*.f'b”&igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1 Islam Rasional, berisikan fentang gagasan dan pemikirannya diantaranya -
agama rasional, teologi rasional, masvarakat rasional dan budaya rasional.

5. Pembaharuan dalam Tslam sejarah pemikiran dan gerakan berisi tentang
pengertian - pembaharuan, maju  mandurmya  umat  Islam  dalam sejarah,
pemikitan dan usaha pembaharuan dalam sejarah, pemikiran dan usaha
pembaharuan sebelum modern, pembaharuan di Mesir, pembaharuan di Turki
dan bab terakhir berisikan pembaharuan di India Pakistan.

6. Mubammad  Abduh dan Teologi Rasional Mu’tazilah berisikan biografi
Muhammad Abduh dan pemikiran teologi rasional Mu’tazilah.

Sedangkan karya-karya yang lain adalah - Ijtihad dalam sorotan, Filsafat

dan Mitifisime dalam Islam, dan Filsafat A gama.

C. Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution
it hiut Harun, Nasution, ajaran.yane, termenting dalam Islaip inlah.ajaran
fanhid, maka sebagai halnya dalam agama monoteisme lainnya atau agama
tauhid laimnya, yang menjadi dasar dari segala dasar di sini ialah pengakuan
tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa® ‘Tauhid adalah awal dan akhir dari

seruan Islam, ia adalah suatukepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Fsa atau

Faithin the unity of God.

‘Tiarun Nasution. Islam Ditinjau dori Berbagai Aspeknya Jilid 1. (Jakarta: UlPers,
1985) hal. 30

"Nasmdin Razak. Daennl Istam, (Randung: al- Ma'arif, 19%9) hal. 29
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Menurutniya, pemikiran-pemikiran dari Mu'tazilah sangat berarti
perkembangan umat Islam. Oleh karena itu ia sampai punya harapan pemikira
Asy'artyah mesti diganti dengan pemikiran-pemikiran Mu'tazilah, pemikiran
para filosuf atau pemikiran rasional, a au dalam istilah sekarang, metodologi
rasional. Sebaliknya metodologi tradisional Asy'ariyah harus diganti.®

~ Sungguhpun dikatakan bahwa aliran Mu'tazilah tinggal ada dalam sejarah akan
tetapi menurut pemikiran Harun Nasution aliran ini telah bangkit kembali di
abad dua puluh, terutama di kalangan kaum terpelajar Islam,’ akan tetapi
bagaimanapun juga pengikut Asy'ari masih tetap lebih banyak dari pengikut
lainnya.

Menurutniya rukun iman tinggal lima, seperti yang disebutkan dalam al-
Quran. Di dalam al-Qur'an tidak disebutkan rukun iman yang keenam: qodho
dan qodar. Yang ada hanyalah kata-kata qodhoya atau qoddamna tetapi itu
bukanlah merupakan rukun iman. Kepercayaan tersebut bukanlah hal baru
dalam Islam. Kaum Mu'tazilah, Muhammad Abdu s Ahmad Khan dan
Jamaluddin al-Afghani, semua menolak. Tetapi, mereka tak terang-terangan

dalam menolaknya, yang mereka tolak adalah faham jabbariyah, jadi

® Tim Pencrbitan Buku 70 Tahun Hanum Nasution, Refleks! Pembaharuan Pemikiran
Islem | hal. 37

® Harun Nasution, Isiam Difinjau dart Berbagat Aspeknya Jilid II, hal. 41
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menurutriya, kalau kita mau maju, rukun iman keenam harus ditinggalkan
karena, rukun_iman yang ini_ bisa, mambs. va kita kepada sikep yeng pasif dan
menyerah. Padahal, zaman sekarang menghendaki keaktifan.'

Oleh karenanya, yang membuat umat Islam banyak bersifat statis karena
merasa terikat pada ajaran-ajaran bukan dasar yang tidak sesuai dengan kondisi
zaman modem." untuk mengatasi hal tersebut perlu ditekanken ijtihad yang
merupakan kunci untuk menyelesaikan segala problem yang dihadapi oleh umat
Islam sekarang dan yang akan datang. Ijtihad merupakan ajaran ketiga dari
ajaran Islam setelah al-Qur'an dan Hadits, inilsh yang membuat Islam sesuai
dengan semua tempat dan zaman, sekarang sudsh saatnya pintu ijtihad dibuka
kembali lebar-lebar.

Dewasa ini, yang diperlukan oleh dunia Islam bukanlah lembaga ijtihad
kolektif yang bersifat intemasional, tetapi lembaga yang bersifat nasional, sebab
masalah-masalah keagamaan yang muncul dewasa ini tidak sama.*

Diperlukan ijtihad dalam agama, salah satu dari sebabnya adalah kaena

dalam agama terdapat ajaran-ajaran absolut, mutlak benar, kekal, tidak berubah

“Tim Penerbit Buku 70 Tahun Harun Nasution, Reflekst Pembaharuan Pemikiran
Islarm, hal. 55.

""Harun, Islam Difinjau dart Berbagai Aspeknya Jiid II, hal. 114
'* Harun Nasution, Jjthad dalam Sorotan, (Bandung: Mizan, 1992) hal. 116
"’ Ibid, hal. 115
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dig'rl-‘ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Diperlukan ijtihad dalam agama, salah satu dari sebabnya adalah
karena dalam agama ferdapat ajaran-ajaran absolut, mutlak benar, kekal,
tidak berubah dan tidak bisa diubah, vyang jumlahnya sedikit sebagaimana
yang ada di dalam al-Qur’an; kedua ajaran relatif, tidak I-Illlﬂa.k benar, tidak
kekal, tetapi dapat diubah dan berubah, yang jumlahnya banyak sekali.'*
Ajaran-ajaran relatif berubah dan dapat diubah dan berubah ini, vang
berkembang  sejak Nabi Muhammad wafat, pada awal abad ketujuh dan
sampai zaman modern pada akhir abad 20 ini, sesuai dengan perkembangan
zaman dan sesuai dengan kondisi setempat yang tidak berubah adalah ajaran-
ajaran dasar dan prinsip-prinsip sebagaimana terdapat dalam al-Qur'an dan
Hadits. "’ Sehingga menurutnva, adanya ijtihad bukanlah untuk 'ﬁ%h saja,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib/uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.tinsa.ac’id

ijtithad untuk semuanya termasuk didalamnya ilmu kalam.'® Ajaran-ajaran

“Harun Nasution dan Azyumardi Azra, Perkembangan Modern dalam Isiam,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1985) hal. 9

1% Ibid. hal. 10

“Tim Penerbitan Buku 70 Tahun Harun Nasution, Refleksi Pembaharuan
Pemikiran Islam, hal. 56
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dalam  kelompok ini adalah ajaran vang dihasilkan melalui ijtihad para
u’{g%ﬂbi.fjinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurutnya, pengetahuan yang dibawah oleh wahyu diyakini bersifat
absolut dan mutlak benar, sedangkan pengetahuan yang diperoleh melalui
akal bersifat relatif, mungkin benar dan mungkin salah '* Wahyu yang dalam
hal .'ini- al-Qur'an, tidak mengandung segala-galanya, bahkan tidak
menje'laskan semua permasalahn keagamaan, pendapat bahwa al-Qur'an
adalah kitab yang komplit, menurut Harun Nasution, timbul dari ayaf-ayat al-
Qur'an sendiri vang salah satu penafsirannya bisa membawa kita pada hal
yang demikian, ia mengambil alasan sebagaimana alasan dari Rasyid Ridlo,
yang dimaksud penyempurnaan agama bukanlah penyerpurnaan dengan
segala 1lmu pengetahuan, teknologi dan sistem kehidupan kemasyarakatan
manusia dalam segala seginva.'” Menurutuya lebih lanjut, jikalau al-Qur'an
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sudah lengkap segala-galanya, umat Islam tidak usah belajar, melihat
kenyataannya umat Islam masth perlu belajar dengan demikian al-Qur'an

tidak lengkap.

" Harun, Ijtikad dalam Sorotan_hal 112
" Harun Nasution, Aka! dan Wahyu. (Jakarta: Ul- Perss, 1986) hal. 1

“Tim Penerbitan Buku 70 Tahun Harun Nasution, Refleksi Pembaharuan
Pemikiran Islam, hal. 128
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Dalam sistun pemerintahan, al-Qur'an  tidak mengandung avat vang
menstiukan L nepntahan, tetapiihanyasmengandung prinsip-nginsindakiny
menjalankan pemerintahan, dalam prinsip inilah  perkembangan sistim ini
terjadi dalam sejmrah dan perkembangan ini terjadi sesuai dengan kondisi
zaman dan situasi setempat, sebagaimana dalam pemerintahan, dalam sosial
ekonomi juga al-Qur'an tidak menyebut sistim, maka sistern ekonomi Islam
berkembang sesuai dengan jaman dan situasi setempat berdasarkan ajaran-
ajaran dasar dan prinsip-prinsip yang terdapat dalam al-Qur'an dan Hadits.*

Sehingga akan ferjadi dan serasi, antara agama dan ilmu pengetahuan
dan teknologi pada dasarnya tidak ada perentangan. Perientangan terjadi
antara  penafsiran-penafsiran  keagamaan atau ijtihad ulama, yang juga

i

merupakan ajaran dalam Islam.” Hasil-hasil ijtihad ulama tidak mengikat,

boleh dipakai dan tidak boleh dipakai.
Pemikiran-pemikiran itu adalah hasil akal manusia, mamusia vang

tidak Dbersifat ma'sum, atas dasar inilah maka imam-imam tidak mau
meanyatahkanacpendapatiirataar i penafsivana.arekaisiiay i dame aitabia inaizdhabid
mazdhab dan aliran-aliran yang ada dalam Islam semuanya dipandang masih

dalam kebenaran selama ia Gdak bertentangan dengan ajaran dasar Islam

Harun Nasution dan Azyumardi Azra, Perkembangan Moderen dalam Islam,
hal. 13

4 Ibid, hal. 16
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sebagai berikut dalam al-Qur'an dan Hadits,” Pandangan yang seperti ini,
adalah,pandangan, seorang yang berpengetahuan Juas. ;.o ac.id digilib uinsa ac.id
Oleh karenanya sangat ftepat seperi apa vyang dikatakan Djohan
Fffendi bahwa Harun Nasution seorang penganjur utama teologi rasional,
karena itu ia dianggap sebagai pelopor kebangkitan apa vang disebut dengan
Neo-Mu'tazilah.”® Sehingga dalam pembelaan pada pendapat Mu'tazilah,
Mu'tazilah tidak hanya memakai argumen rasional, tetapi juga memakat
argumen-argumen  avat-ayat al-Qur'an dan Hadits Nabi untuk
mempertahankan pendirian mereka,’® adalah merupakan pembelaan Harun
Nasution terhadap serangan aliran lainnya yang menganggap Mu'tazilah
adalah golongan yang sudah keluar dari Islam.
la juga sangat terang dalam menguraikan antara pemikiran asy'An
dengan pemikiran Mu'tazilah, dan juga sangat faham antara pemikiran
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mu'tazilah dengan pemikiran Muhammad Abduh bahkan Muhammad Abduh

dipandang sebagai orang vang pemikirannya di atas pemikiran Mu'tazilah

* Harun, Islam Ditinjan dari Berbagai Aspeknya Jilid I hal. 113
* Dijohan Efendi, Isiam dan Kebebasan, Yogyakarta: 1.KIS, 1993) hal. V
# Harun Nasution, Teolagi Islam, (Jakarta: Ul- Perss, 1986) hal. 56
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sendiri.” Karena begitu mendetailnva pengetahuanva tentang Muhammad
A T T, R e L AN, s, ac.d digiio.uinsa.acid
Kita mengetahui bahwa tokoh yang nampaknya paling banyak
dikagumi Harun adalah Muhammad Abduh. Dalam menielaskan Muhammail
Abduh, dia sering membedakan dengan Rasvid Ridlo. Muhammad Abduh
lebih liberal dan Rasyid Ridlo lebih fundamentalistik. sebagai aeomng
pengagum Muhammad Abduh, Harun boleh disebut Abduhis sekali 26 hal' ini
bermula dari kekagumannya antara pemikiran Mu'tazilah, ia pandang lebih
maju, sehingga ia mengambil studi tentang pengaruh Mu'tazilah pada
Muhammad Abduh, sampai pada suatu kesimpulan bahwa, menurut Harun
Nasution, Muhammad Abduh adalah seorang Mu'tazilah.?’ .Semua 1tu baik
Muhammad Abduh ataupun Mu'tazilah karena etos ilmiahnya vang kuat
sekali, maka dalam hak ini disebut modern, karena itu Muhammad Abduh
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

memperoleh nama sebagai seorang modernis.”®
Lebih lanjut pembelaannya terhadap Mu'tazilah dipandang kafir, 1alah

karena yang biasanya dibaca dan diajarkan dikalangan umat Islam pada

® Harun Nasution. Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu ‘tazilah, (Jakarta;
Ul-Perss, 1987) hal. 57

% Nur Cholis Majid, Seminar dan Penerbitan Buku 70 Tahun Harun Nasution,
Retleksi Pembaharuan Pemikiran Islam, hal. 103

> Ibid. hal. 38
3 Ibid, hal: 103

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



41

umumnya, adalah buku-buky vang dikarang oleh teologi  Asy'ariah dan
Maturidiah akan tetapi pada hakekatnya semua aliran. ti dan
) b p igilib.uinsa ac;‘id digilib.uinsa.ac.id Q%M%MHM
digilih.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.u :
_lfst_if-tm, tetapi tetap dalam Istam, dengan nmar Islam bebas memilih salah saty

dari aliran-aliran teologi, aliran Yang .nana vang sesuai dengan jiwa dan

pendapatnya,*

ajaran-ajaran  atay norma-norma  moral vang harys dilaksanakan dan
dipegang oleh setiap orang Islam 3!

Menurutnya Iebih lanjut, inti dari ajaran Islam memang berkisar soal
batk dan buruk, vaity perbuatan mana vang bersifat buruk Yang membawsg
kepada kemudlorotan dan, kesengsaraan Dengan demikian vang dimaks%d

lib.uinsa.ac.jd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac
dmg@ihv'”ﬁ‘il?frﬁjxf'g'ﬁlm im  dan muttagin sebenarnya adalah orang yang
bermoral finggi dan berbud; Iuhur. I(.mmep—konsep man, Islam, Sorga dan

Neraka, kesemuanya erat huh:mgannya dengan perbuatan baik dan buruk

manusia. Tujuan dasar dari semua ajaran Islam memanglah untyk mencegah

______________________,______

* Harun, Teologi Istum_hal 15>
* Harun, Istam Rasional, hal. 58
* Harun, Isiam Ditinjau dari Berpagq; Aspeknpa Jilid I hal. 43
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manusia, dari perbuatan buruk atau jahat dan untuk selanjutnya mendorong
manusia kepada g)eﬂ)ualzm baik.™ . S S _
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sebagai contoh, ajaran Islam titik tekannya pada ajaran moral, pada surat al-
Ankabut ayat 45 disebut:
. “w .'n . . o - | 1 .
Artinya: .

. Sesungguhnya shalat ifu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar (Q.S. al-Ankabut: 45)

Dalam ajaran Islam akal mempunyai kedudukan tinggi dan banyak
dipakai, bukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan saja,
tetapi juga dalam perkembangan ajaran-ajaran keagamaan Islam sendiri,
pemakaian akal diperintahkan oleh al-Qur’an se.ndiri, bukaniah tidak ada
dasarnya kalau ada penulis-penulis, baik dikalangan Islam sendiri maupun
dikllanigat* biikan’ Tt Ving “bepéndapat ‘vahwa Tefam adalah “apaima
rasional. Akan fetapi dalam pada itu kafa rasional dalam Islam harus
dilepaskan dari arti kata-kata yang sebenarnya, yaitu mempercayai pada rasio
semata-mata dan tak mengindahkan wahyu, sehingga wahyu dapat dibatalkan
oleh akal. Menurutnya lebih lanjut, dalam pemikiran Islam. akal tak pernah

membatalkan wahyu. Akal tetap tunduk pada teks wahyu. Teks wahyu tefap

*2 Ibid, hal: 54
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dianggap mutlak benar. Akal dipakai hanya untuk memahami teks wahyu dan
tidak sekali-kali tidak untuk menentang —vahyu. Akal hanya memberi
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interpretasi terhadap teks-teks wahyu yang sesuai dengan kecenderungan dan
kesanggupan memben interprefasi. - dan sebenarnya yang dipertentangkan -
bukanlah akal dan wahyu, akan tetapi vang dipertentangkan adalah,
penafsiran tertentu dari teks wahyu dengan penafsiran lain dari teks wahyu
1tu juga.

Sepintas yang dikendaki oleh Harun Nasution adalah pemaduan antara
agama hal imi wahyu dengan akal manusia, sebagaimana yang dilakukan oleh
Ibnu Rusyd.

Pandangan Harun Nasution tentang hubungan Islam dengan negara,
kepeniingan negara sejalan dengan Kepentingan agama, karena itu,
mengadakan negara atau pemerintahan dalam Islam adalah fardlu kifayah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
atau kewajiban sosial. Dalam pandangan Islam yang orsinil dalam lapangan
kenegaraan, hanyalah dalam bentuk dasar-dasar dan pokok-pokok saja, tanpa

rincian lebih lanjut tentang rincian pelaksanaannya.* Jadi al-Qur'an tidaklah

menunjukkan kepada sebuah model tertentu tentang sebuah negara. *’

* Harun Nasution, Akal dan wahyu, hal: 101
* Yusril Thza Mahendra. dalant Seminar dan Penerbitan Buku 70 Tahun
3 Harun Nasution, Reflefsi Pembaharuan Pemikiran Islam, hal: 225

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Menurat Harun Nasution, prinsip-prinsip ferpokok Islam yang harus
dyglmelng, salpmeiebualuncsara Rerimnnadalabiininne. yang hndak.dicoai
oleh negara itu, yakni unfuk mewujudkan masyarakal beragama dan yang
berKetuhanan Yang Maha Esa, vang didalamnva ferdapatl persatuan,
persaudaraan, persamaon, musyawarah dan keadilan. Sedangkan prinsip-
prinsip yang harus dijelmakan pada penyelenggaraan negnra adalah
pemerinfahan haruslah bersifat adil dan demokratis, organisasi pemerintahan
harus bersifal  dinamis, sedangkan kedaulatan ada di tangan rakvat, di bawah
bimbingan al-Qurian dan al-hadits. Sumber hukum ftertinggi dalam negara
adalah al-Qur'an yang penerapannya memerlukan ijtihad. '

Usaha yang dilakukan oleh Tlarun Nasution unfuk membuat agar
ajaran Islam jangan mengawang, adalah menampilkan Islam  secara ufuh,
fidak terpotong-potong, schingga ia terlihat sangat luas, ia buktikan lewat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

fuhsannya dalam buku Islam ditinjan dan berbagai aspeknya, yang terdiri dari

phd T dan 11

Dalam bidang pendidikan agam Islam, Harun Nasution adalah seorang
yang memperbaharui kurikulum TAIN, bahwa di TAIN (Institut Agama Islam

Negeri) mulat dari tahun 1974 felah memakai kurikulum yeng menuju -

“ Ibid, hal- 229

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



pembentukan sarjana  Islam yang luas pandangan, berfikir rasional, filosofis
datltll|gl|!||ntr>":|25aIa}::elzkldrlgflllza‘J?r?s]??éqdbgllg‘}ﬁgL?r?s';"al?%(%{]gmgialr\saaC|d digilib.uinsa.ac.id

Menurut  Harun Nasution pembidangan ilmu agama Islam erat
kaitannya dengan perkembangan Islam dalam sejarah. Sedangkan ilmu-ilmu
yang berkembang dalam sejarah Islam yang meliputi; ilmu al-Qur’an, ilmu
hadist, ilmu tafsir, Bahasa Arab, ilmu kalam atau teologi, figih siyasah atau
tata negara, peradilan, tasawuf, tarekat, akhlaq, sejarah politik Islam, sejarah
ekonomi, sejarah kemiliteran, sejarah ;30l_i§i, dakwah Islam, filsafat Islam,
sains Islam, pendidikan Islam, pembaharuan dan pemikiran  dalam Islam,
studi wilayah Islam, dan studi bahasa-bahasa serta sastra -sastra Islam. Ihmu-
ilmu ity mempunyas cabang masing-masing,

limu-ilmu Islam dapat dikelompokkan ke dalam -

I. Kelompok dasar yang mencakup :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tafsir, hadist, akidah atau ilmu kalam (teologi), filsafat Islam, tasawnf,

farekaf, perbandingan agama, dan perkembangan modern (pembaharuan)

dalam Islam.
II. Kelompok cabang, yang terdiri dari:
1. Ajaran yang mengatur masyarakat yang terdiri dari ushul figih, figih
muammalah, figih sivasah, figih ibadah, peradilan dan perkembangan

modern (pembaharuan) dalam bidang ini. Figih ibadah dimasukkan
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karena kaitanya erat dengan hidup kemasyarakatan. Dalam figih
aigi MDA A" (SR T PRt uan, kmilitsaangiemalisinty skapomio dan
pranafa-pranata administrasi negara.
- Peradaban dalam Islam vang mengandung
a. Sejarah  Islam, termasuk di dalamnya sejarah  politik, ekonomi,
administrasi, kepolisian, kemiliteran, dan lain-lain.

b. Sejarah pemikiran Islam vang mencakup ilmu kalam | filsafat  dan

fasawuf’

¢. Sains Islam,

d. Budaya Islam, yang mencakup : arsitektur, kaligrafi, seni lukis, seni tan,

musik dan lain-lamn

e. Studi wilayah Islam.

3. Bahasa-bahasa dan sastra Islam, terutama bahasa dan sastra Arab. .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- Pengajoran Islam kepada anak didik yang ferdiri dari pendidikan Islam,

filsafat pendidikan Islam, sejarah pendidikan Islam, dan perkembangan

modern (penbaharuan) dalam pendidikan Islam.

. Penyiaran Islam yang terdiri dari sejarah dakwah Islam mefode dan materi
dakwnh, perkembangan modern atau pembaharuan dalam dakwah, dan

Jain-lam.
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Ditinjau dati segi perbidangan, kedua kelompok dasar dan cabang di
nél?g‘?lf‘é@dl’ﬂga(ggfilgid!éﬁiE)].%mgg.!fé.‘ijtﬂr’ﬂ%quﬂ%.lig.f(i:lkéﬂgiIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
I. Sumber ajaran Islam yang mencakup Imu al-Qurian. fafsir, hadist dan

perkembangan modern atau pembaharuan.

2. Pemikiran dasar Islam yang mencakup: ilmu kalam, filsafat, tasawuf dan
farekat,  perbandingan  agama  dan perkembangan  modern  atau
pembaharuan.

3. Pranata sosial vang mencakup: Ushul figih, figih muamalah, figih styasah,
figih - ckonomi, figih kemiliteran, figih kepolisian, dan pranata-pranata
sosial lainnya dan perkembangan modern atau pembaharuan dalam bidang
figih.

4. Sejarah dan peradaban Islam vang mencakup hal-hal sebagai tersebut di

atas ditambah dengan perkembangan modern. o .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

5. Bahasa sastra Islam: cakupannya sama dengan yang felah discbutkan di

atas  ditambah dengan perkembangan modern di afas difambah dengan
perkembangan modern.
6. Pendidikan Islam: cakupannya sama dengan vang disebutkan di atas
ditambah dengan perkembangan modern atau pembaharuan.
Dakwah Islam: cakupannya sama dengan yang disebutkan diafas ditambah

dengan perkembangan modern atan pembaharuan.
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8. Perkembangan modern atau pembaharuan dalam Islam, yang mencakup

bidang-bidan smnhcré.agifgréi_kj]rnn_ dasar gﬁ%}a.tn sns(ijn.clﬂg”%c.:nditai.i;%qlxa,
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dakwah, sejarah dan peradaban serfa bahasa dan sastra.
lika dilihat dari segi fakultas vang mengasuh bidang-bidang ilmu
terscbut akan terdapat pembagian seperti berikut

1. Fakultas Ushuluddin: bidang sumber dan pemikiran dasar.

| o]

- Fakultas Syariah: bidang figih dengan berbagai cabangnya.
3. Fakultas Adab: bidang sejarah dan peradaban seria bidang bahasa dan

sastra Islam dengan berbagai cabangnya.

=

- Fakultas Tarbiyah: bidang pendidikan Islam dengan berbagai cabangnya.

th

- Fakultas Dakwah: bidang dakwah dengan berbagai cabangnya.®’
Demikian diantara sekian banvak pemikiran-pemikiran dari Prof. Dr.
Harun Nasution dan penulis yakin masih ada sisi yang lain yang belum

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sempat terungkap dalam skripst ini.

Y Harmn Nasution, Islam Rasionai_hal 251-352
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BAB IV

ANALISIS

Dasar persoalan yang dibahas dalam penulisan karya ilmiah ini adalah
pemikiran di Indonesia, yakni Prof. DR. Harun Nasutioan. Sebelum lebih lanjut:
diketahui lebih jelas pikirannya perlu pula diketahui secara singkat pemikiranl
teologinya.

A. Sejarah Munculnya Teologi Islam

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Taib Thahir bahwa semasa hidup
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, umat Islam berada dalam keadaan
tentram. Tidak pernah ada kekhilafan dan kesulitan yang tidak pemaﬁ diatasi dan
dipecahkan, karena Rosul ada ditengah mereka untuk menjelaskan kepada umat
persoalan-persoalan yang menjadi pertentangan diantara mereka, baik persoalan
agama maupun persoalan keduniaan, umat Islam dimasa itu benar-benar
merasakan pancaran kebahagiaan dari Nabi Muhammad SAW, disisi lain umat
Islam tidak pernah memikirkan hal-hal yang bersifat keduniaan, segala kegiatan

diarabkan untuk meninggikan kalimat Allah sebagaimana yang dianjurkan oleh

45



46

Nabi Muhammad sendiri, semuanva menyumbangkan karyanva untuk satu
mjl::lz?giii]b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Akan tetapt kebahagiaan dan ketentraman itu terusik tatkala umat
Islam ditinggalkan oleh junjungannva, vakni dengan peristiwa wa atnya
Rosulullah SAW, perselisthan faham itu adalah masalah siapa yang berhak
menguburkan Nabi, siapa yang berhak dj_angkat menjédj kholifah, golongan
Muhajirin dan golongan Ansor.® Itupun tidak dapat dikatakan sebagai
perselisithan, akan tetapi sebagai bibit perselisihan. Bibit perselisihan itu ada,
namun perbedaan itu tidak sampai menyentuh apa yang disebut al-Dhoruroh
fi al-Din yakni kenistaan dalam agama, semisal keharaman khamer, daging
babi dan bangkai, juga tidak menyentuh, sedikit banyak infi agama yang
lurus. Kaum muslimin sependapat bahwa Allah itu Esa, berdiri sendiri dan
teinpat bergantung. Mereka tidak menyangsikan ke Maha Esaan Allah dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan-Nya.’

Dalam pada itn fidak boleh dilupakan sebagai bibit perpecahan adalah
saimngan ke dalam antara Ali ibn Abi Thalib dan Abu Bakar yang meskipun pada

masa hidup Nabi ditutup tetapi sayup-sayup nyalanya kelihatan, baik pada waktu

! Taib Thahir, Ilmu Kalam, (Jakarta - Wijaya, 1986) hal. 81
> Abu Bakar Aceh, Salat Istam Dalam Masa Murni, (Solo : Ramadlani, 1986)
hal. 122

? Amir an-Najjar, Aliran Khowarij, (Jakarta : Lentara, 1993) hal.7
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fitnah terhadap Aisyah, maupun kelambatan sumpah setia Ali tatkala Abu Bakar
dipilih menjadi kholifah sesudah Nabi.*

Hal-hal yang menyebabkan munculnya teologi terbawah oleh beberapa
faktor, baik faktor sosial, faktorke Islaman atau bukan, ataupun faktor-faktor
politik yang ada dan sedang terjadi pada masa itu. Adapun penyebab yang utama
sehingga lahirmya teologi Islam dapat dikt?loﬁmokkm dalam dua sebab, yaitu :
Sebab-sebab dari dalam : |
1. Qur'an sendiri disamping ajakannya kepada tauhid dan mempercayai kenabian

dan hal-hal lain yang berhubungan dengan itu, menyinggung pula golongan-
golongan dan agama-agama yang ada pada masa Nabi Muhammad SAW yang
mempunyai  kepercayaan yang tidak benar. Adanya golongan-golongan
tersebut disamping adanya perintah Tuhan dalam ayat al-Qur'an sudah barang
tentu membuka jalan bagi kaum muslimin untuk menemukan alasan-alasan
kebenarannya agamanya disamping menunjukkan kesalahan-kesalahan
golongan yang menentang kepercayaan-kepercayaan itu, dan dari kumpulan

alasan-alasan itulah berdiri ilmu kalam.’

“ Abu Bakar Aceh, Salat Islam Dalam Masa Mumi, hal. 122)Abu Bakar Acch, Salat
Islam Dalam Masa Mumi, hal. 122

> Ahmad Hanafi, Teologi Isiam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1991) hal. 7
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2. Ketika kaum muslimin selesai membuka negeri-negeri baru untuk masuk
Islam, mereka mulai tentram dan tenang fikirannya di samping melimpahnya
rizqi. Di sinilah mulai mengemukakan persoalan agama dan berusaha
mempertemukan nas-nas agama yang kelihatannya saling bertentangan.
Sesudah itu datanglah fase penyelidikan dan pemikiran agama secara
filosofis, disinilah kaum muslimin mulai memakai filsafat untuk
menguatkan alasan-alasanmya. Dari sudut yang lain timbul berbagai
pembahasan, perdebatan dan pandangan dalam kalangan kaum muslimin
mengenai  penaffsiran qodlo dan qodhar, penentuan nasib manusia oleh
Tuhan, kemudian datang pula persoalan lain, misalnya yang berhubungan
dengan pertanyaan, apakah manusia itu bebas mengejar sesuatu kehendak
sendiri atau menurut qodrat dan irodat Tuhan, persoalan penyelesaian dosa
besar yang dilakukan oleh orang yang bukan mukmin itu menjadi hangat
karena ada hubungannya dengan terbunuhnya beberapa sahabat. Juga
masalah-masalah tentang sifat tuhan mengenai Arsy, mengenai al-Qur’an itu
kalam Tuhan ataukah buatan manusia, haditskah atau qgodim, barukah atau
abadi yang mengupasnya silih berganti, saling paksa memaksa hingga saling
membunuh. Hal ini merupakan bagian dari hal-hal yang me yebabkan

munculnya theologi Islam .



49

3. Sebab vang ketiga ialah soal-soal politik. Coutoh dalam soal ini vang
BB SR L dint eal i dretia Bamilinh. mefat bebiam Jdeky
mengikal seorang pengganti, lidak pula menentukan cara pemilihan,
karepa itu sahabat dari golongan mubajpirin dan aonshor terdapat
perselisthan masing-masing menghendaki supava sebagai pengganti Rosul
dan fihaknya ® Dari  persoalan politik ini dan ditambah lagi dengan
pe;rist_iwa-peﬁstiwa terbunuhnya kholifah Ustman bin Affan ra. dalam
keadaan gelap gulita, sejak 1tu kaum muslhimin terpecah-pecah menjadi
golongan yang masing-masing golongan merasa sebagai pihak yang paling
benar dan hanya calon dan padanya vang berhak menduduki jabatan
pemimpin negara. Kemudian partai-partai ifu berubah menjadi partai-
parfal agama dan menggunakan dalil-dalil untuk membela pendiriannva,
dan selanjuinya perselisihan diantara mereka berubah menjadi perselisihan
agama, dan berkisar antara soal iman dan kafir.’

Sebab-sebab dari luar :

1. Banyak diantara pemeluk-pemeluk Islam, bahkan yang mula-mula
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
beragama Yahudi,  Masehi, dan lain-lain, bahkan diantara mercka
ada vang sudah pernah menjadi ulamanya. Sefelah fikiran mereka

tenang dan  sudah mermegang teguh  agama vyang baru,

yaitu Islam, mereka mulai  mengingat-ingat kembali  ajaran

¢ fbid_hal. 8
7 Ibid, hal. 9
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agamanva vang dulu, dan dimasukkan ke dalam ajaran-ajaran Islam.
Karena itu, dalam buku-buku aliran dan ~olongan Islam sering dijumpai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.tinsa.ac.id
pendapat-pendapat yang jauh dan ajaran {slam.

. Golongan Islam vang dulu, terutama golongan Mu'tazilah, memusatkan
perhatiannva untuk penyviaran Islam dan membantah alasan-alasan mereka
yang memusuhi Islam. Mereka tidak akan :bis;a menghadapi lawan-
lawannya, kalau mereka itu sendiri tidak mcnéetahui pandapat-pendapat
lawan-lawan tersebut, beserta dalil-dalilnya. Dengan demikian, mereka
harus menyelami pendapat-pendapat tersebut dan akhirnya negeri Islam
menjadi perdebatan bermacam-macam perdebatan dan bermacam-macam
agama, hal mana bisa mempengaruhi masing-masing fihak yang
bersangkutan. Salah satu seginya yang terang ialah penggunaan filsafat
sebagai senjata kaum muslimin.®

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
. Sebagai kelanjutan dari sebab tersebut, para mutakallimin hendak
mengimbangi lawan-lawannya yang menggunakan filsasfat, maka mereka

terpaksa mempelajani logika dan filsafat, terutama segi Ketuhanan, sehingga

banyak tokoh-tokoh mutakallimin, terutama tokoh golongan mu’tazilah

® Ibid, hal. 11
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sebagai contoh Annazzam mempelajari buku-buku Aristoteles dengan
membantsh beberapa pendapatrrya.®
Kemudian tentang manusia itu berbuat dosa atau kafir masih belum
Jelas, maka timbullah golongan Jabbari adalah sebagai beri'wut, segala perbuatan
manusia datangnya dari Allah, baik dan buruk, surga dan neraka, semua itu
manusia tidak mempunyai kekuasaan, bahkan manusia tidak mempunyai
kehendak untuk memilih, manusia dalam pandangan ini tidak mempunyai
kesempatan untuk ikhtiar, karena bila manusia berkuasa, sekalipun berkuasa
atas dirinya sendiri, untuk mewujudkan perbuatannya, maka itu sudah berarti
membuat sekutu Allsh dalam hal kekuasaan-Nya. Konon pendapat yang
demikian itu adalah untuk memumnikan Allsh dalam hal kodrat dan irodatnya.
Hal ini dibiarkan bisa membahayakan iman, karena faham ini menyerah
tanggung jawab manusia kepada Allah, sekalipun perbuatan itu adalsh suatu
perbuatan jahat atau maksiat, itu juga datang dari Alleh, atas qudrat dan
irodatnya pula. Hal inilah yang dikatakan syeh Muhammad Abduh, uatu
keyakinan yang meruntuhkan agama dan menghilangkan hukum taklif. Bahwa
manusia itu dipaksakan sama sekali, dan tak ada kebebasan untuk menentukan

kebebasanmya. Keyakinan seperti ini bera=ti meruntuhkan syari'at agama dan

8 Ibid, hal 12
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menghapus hukuin taklif vakni adanva perintah Allah serta membatalkan
hudgush akal vang Iogi, padabel ftn mecipakan pilar (Ane) S8R, uinsa.acid
Dalam perbuatan manusia, pemikiran aliran in1 ada kesamaan dengan
pemikiran Asv’art bihwa sesungguhnva perbuatan baik atau jahaf ferjadi
dengan kehendak-Nva. Kita kembalikan segenap persoalan kita ini kepada
kehendak All:ah,- dengan menetapkan bahwa semua kebutuhan ataupun
kefakiran yangl ferdapat dalam din kita hanyalah berasal dari kehendaknya.
Sedangkan dar golongan qoddari adalah merupakan kebalikan dari
pemikiran Jabbar, manusia mempunyai kekuasaan mutlak atas dirinva dan
perbuatannya dengan berdasarkan atas kemauan dan kemampuan dirinva
sendiri, manusia dapat berbuat baik atau buruk dengan tidak ada kekuasaan
lain yang memaksanva, manusia itu harus bebas memilih dan menentukan
nasibnya sendiri.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sebagai dasar pemikiran aliran ini adalah karena adanya hukum taklif
yakni adanya perintah dan larangan dari Allah, dengan adanya hukum itu,
maka adanya pahala pahala dan siksa atau hukuman dan balasan dari Allah

bisa berjalan bila manusia itu berbuat atas dasar qudrat dan irodatnya seidiri,

sehir 2ga dengan demikian pertanggung jawabannya nanti. Sungguh fidak  adil

'* Syeh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, (Jakarta : Bulan Bintang, 1989) hal 49
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bila manusia berbuat dengan terpaksa itu dikenai siksa, karena pada
hakekatnya adalal> Allah vyang berbuat. maka Allah berbuat dholim.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sedangkan Allah berbuat dholim 1t suatu hal yang tidak mungkin.

Manusia berkuasa atas perbuatan-perbuatannya; manusia scndirilah
yang melakukan perbuatan-perbuatan baik atas kehendak dan kekuasaannva
sendiri dan manusia sendiri pula vang melakukan atau menjauhi perbuatan-
perbuatan jahat atas kemauan dan daya sendiri. Dalam faham int manusia
merdeka dalam tingkah lakunva. [a berbuat baik adalah atas kemauan dan
kehendaknya sendin. Demikian pula ia berbuat jahat atas kemaunan dan
kehendaknya sendiri.'' Dalam hal perbuatan manusia, pemikiran aliran
Qoddani mi sejalan dengan pemikiran Mu'tazilah. Faham semacam ini
menurat aliran Mu'tazilah adalah untuk memurnikan tauhid kepada Allah,
dengan demikian pantaslah Allah memberi siksa dan pahala kepada manusia.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Demikian sekilas tentang sejarah munculnya teologi Islam.
B. Faham Tentang Kemampuan Manusia
Kata akal yang sudah inenjadi bahasa Indonesia, sebenarnva berasal

dari bahasa Arab al-agl'” luga mengutip pendapat dari Prof Izutzu bahwa

kata akal pada zaman jahiliyal dipakai dalam arti ke erdasan praktis, yang arfi

" Harun Nasution, Teologi Islant (Jakarta : UI Press, 1986)
" Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam, (Jakarta : UI-Press, 1986) hal. §
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psveologi  modern  kecakapan untuk menyelesaikan nasalah, setelah kita

R o O St R R N
bahaya yang dihadap.

Sedangkan arti asli dan ‘aqola adalah mengikat dan menahan arang
‘aq) di zaman jahilivah, vang dikenal dengan Hamiyvah atau darah panasnva.
adalah orang yang dapat menahan amarahnya dan karenanva dapat
mengambil sikap dan tindakan yang berisi kebijaksanaan dalam mengatasi
masalah yang dihadapinya.’”

Selanjutnya menurut Harun Nasution bahwa akal melambangkan
kekuatan manusia, karena akalnya manusia mempunyai kesanggupan untok
menaklukkan kekuatan makhluk lain di sekitarnya. Bertambah tinggi akal
manusia bertambah  tinggi pula kesanggupannva untuk mengalahkan
makhluk lain. Bertambah rendali akal manusia berfambah rendah pula

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kesanggupannya untuk mengahadapi kekuatan-kekuatan lain tersebut.’
Dalam hal kemampuan akal manusia ini pemikiran Mu'tazilah vang berbau
Qoddari, lebih searah dengan pemikiran Harun Nasution, hal ini terlihat dari
pengakuannya, pemikiran-pemikiran Asy'ari  mesti  diganti  dengan

pemikiran-pemikian Mu'tazilah pemikiran para filosof atau pemikiran

 Ibid, hal. 6-7
" 1hid, hal. 80
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rasional, atau dalam istilah sekarang methodologi rasional Mu'tazilah, karena
kaum Mu'tazilah yang bisa mengadakan suatu gerakan é‘;t:;'adahan dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pemikiran Islam. '

Sementara itu Djohan Efendy menyatakan bahwa Harun Nasution
adalal seorang penganjur utama teologi rasional.'®  Hal senada jupa
dikatakan oleh Deliar Noer bahwa, Harun Nasution mempercayai akal
manusia yang tidak mau sampai pada sesuatu yang baik, ia menekankan pada
tanggung jawab diri manusia yang bisa dituntut bila memang berdasarkan
kemauvan dan kemampuan diri bukan pengaruh vang lain'’ Kepercayaan
scmacam itu sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Abduh, orang
yang dikagumi Harun Nasution, bahwa manusia mempunyai usaha yang
bebas dengan kemauan dan kehendaknya untuk mencari jalan vang dapat
membawahnya kepada kebahagiaan.'®

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Karena Harun Nasution mempercayai adanya kemampuan akal

manusia, maka secara ofomatis Harun Nasution menolak adanya taklid dan

menganjurkan selalu mengadakan ijtihad dengan pemakaian akal manusia,

Tim Seminar dan penerbitan Buku 70 tahun larun  Nasution. Reflekssi
Pembaharuan Pemikiran Istam, (Jakarta : LSAF, 1989) hal. 37

* Djohan Efendy dalam Islam dan Kebebasan, Yogyakarta : LKIS, 1993) hal. Vv

" Deliar Noer dalam Seminar dan Penerbitan buku 70 tahun Harun Nasution.
Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam, hal. 93

* Syeh Muhammad Abduh, Risalak Tauhid, hal. 49

15
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Iitthad merupakan satu hal terpenting dalam Islam, melalui ijtihad
masalah-masalah vang tidak ada penyelesaiaanya dalam al-Qur'an dan Hadits
dipecahkan oleh para wlama'" Ajaran Islam vang tidak bersifat absolut’
namun relatif, tidak universal, tidak kekal, berubah dan dapat diubah adalah
ajaran vang dihasilkan melalui ijtihad para ulama’, sebab ajaran Islam yang
maksum dalam arti terpelihara dari kesalahan adalah dari Nabi Muhammad,
karena itu kebenaran hasil ijtihad para ulama' adalah relatif >

Pemikiran-pemikiran diatas sudah jelas merupakan pengimplemen-
tasian dari semangat jiwa yang mempunyai kecenderungan pada suatu
kepercayaan bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk mencapai pada
suatu titik kebaikan, vang pada akhirnva bebas untuk melakukan hal-hal vang,
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dianggap benar tersebut dengan kata lain faham tersebut adalah faham
Qoddari yang berprinsip Free weel and free act.

Sehingga dan pola pikir tersebut, Harun Nasution mempinyat

pandangan bahwa. ijtihad merupakan sumber ajaran Islam vang keti ga setelah

al-Qur'an dan Hadits. inilah .ang membuat Islam selalu sesuai dengan semua

** Harun Nasution, Yjtihad Dalam Sorotan, (Bandung : Mizan, 1992) hal. 113
“ Ibid. hal 112
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tempat dan segala zaman.*' Karena bagaimanapun juga yang merupakan ijtihad
peranan akal sangat dominan dalam memecshkan masalah-masalah tersebut.

Sejalan dengan itu lemah atau kuatnya akal yang diberikan oleh aliran
akan ‘menentukan corak pemikiran keagamaan yang ditampilkan sehingga tema
Islam adalah agama yang rasional dan dinamis terkesan sangat kuat dalam
tulisan-tulisan Harun Nasution, ini dapatl kita ketahui dalam buku-buku
tulisannya antara lain, Akal dan Wahyu Dalam Islam, teologi Islam atau tulisan-
tulisan vang lain.

Meskipun Harun Nasution mempercayai pada faham tentang
kemampuan akal manusia, aken tetapi sebagai orang yang menganut agama
Islam, juga masih mengakui bahwa kebenaran mutlak datang dari wahyu dan
pemakaian akal juga dibatasi oleh ém‘is al-Qur'an dan Sunnah Rosul.

Dalam ajaran Islam pemakaian akal memang tidaklah diberi kebebasan
mutlak sehingga pemikir-pemikir Islam tidak bisa melanggar garis yang
ditentukan dalam al-Qur'an dan Hadits, tetapi tidak pula diikat ketat, sehingga
pemikiran Islam tidak bisa berkembang,” pemakaian akal yang diperintahkan
oleh al-Qur'an seperti yang terdapat dalam ayat-ayat kawnish mendorong

manusia untuk meneliti alam sekitamya  memperkembangkan ilmm

2 Ibid, hal. 116
% Harun Nassution, Ake/ dan Wahys, hal. 104
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pengetahuan. Selanjutnya pemakaian akal yang ada dalam dirinya inilah yang
memburat manusia menjadi khalifah dibumi.”

Nampak bahwa Harun Nasution adalah seorang penganjur penggunaan
akal dan sangat menentang taklid, hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh
tokoh yang dikaguminya yakni Syeh Muhammad Abdu, juga sangat menentang
taklid. Taklid menurut pendapatnya adalah merupakan sebab penting yang
membawa kemunduran utama umat Islam abad ke sembilan belas dan abad ke
dua puluh. Ajaran-ajaran Islam sendiri juga menentang taklid.>* Oleh karena itu,
sekarang sudah saatnya pintu ijtihad dibuka kembali dengan lebar-lebar,

sebagaimana anjuran para pembaru Islam abad ke sembilan belas.”

C. Faham Tentang Kebebasan Berbuat Manusia

Pandangan Harun Nasution tentang kebebasan berkehendak dan ba‘bual
bagi manusia, sebagaimana yang sudsh dipaparkan diatas, ia mempunyai
pandangan tentang pandangan tentang faham kemampuan akal manusia, dalam

arti manusia mempunyai kebebasan untuk menggunkan kebebasan akal

fikirannya, sesuai dengan kesanggupannya.

= Ibid, hal. 105

™ Hanm Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tagiah, (Jakarta :
Ul-Press, 1987) hal. 47

% Harun Nasution, Jjihad Dalam Sorotan, hal. 116
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Dani pandangan tersebut akhirnyva menampakkan pula soatu
s e e g E oot S e e g st dord bemaan atoy,
pemikian vang bebas fersebut. Dalam hal ini Harun Nasution mempimyai
pandangan vang searah  dengan pemikiran aliran Qoddani, hal ini tercenmin
dani fulisan vang teruang dalam  sebush buku vang berjudul Istam ditinjan
dari berbagai aspeknya, Harun Nasution mengatakan baliwa, manusia hidup
di dam:ia ini tidak Dbisa terlepas dan hidup manusia di akherat, bahkan lebih
darvi itu corak kehidupan manusia di dunia menentukan corak kehidupan di
akherat kelak, kebahagiaan di akherat kelak tergantung pada hidup baik di
dunia. ™

Uraian  kala  fersebut di atas bagi penulis mempunyai arti
yang dalam, dalam arti bahwa kata tersebut muncul dari pribadi seseorang
yang mempunyai pandangan teologi yang luas. Luasnya pandangan teologi

ity terpancar dari pengakuannya tentang kepribadian manusia vang

mempunyal kebebasan untuk melakukan  suatu perbuatan, vang dipilih
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berdasarkan kemauvan dan kesadaran diri, bukan karena paksaan dani
kekuatan lain selain dinnya, karena pandangan tersebut bermula dan
pengakuan bahwa Allah itu Maha Esa, Maha Kuasa, Maha Bijaksana,
maha adil dan lain-lain. Sehingga tidaklah mungkin bagi Allah memaksakan

siatu perbuatan yang dipandang dapat menyengsarakan manusia. Oleh

" Harun Nasution, Islam Ditinjan dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1, (Jakaria - Ul-Press,
1985) hal. 31
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karenanya apabila manusia itu berbuat baik, itu adalah muncul dari perbuatan
maéllilgli{riig&%s%%% éfigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sebagaimana komentar Deliar Noer bahwa, maka kembalilah
persoalan pada kemampuan akal manuosia itu sendin, pada usana berfikir
akal. Maka Harun Nasution dalain hal ini menekankan pada Free well and
free act. Kemauan dan kemampuan manusia muslim };mng memungkinkan ia
berlomba dengan siapapun juga dalam mencapai kemaj.uan.”

Apa yang dikatakan Deliar Noer tersebut bukanlah tanpa alasan, sebab
Harun Nasution dalam talisannya mengatakan bahwa, Tuhan memberi
kemerdekaan pertanggung jawaban kepada manusia, kerja manusia a_da]ah
memilih diantara dua hal, memilih antara surga dan neraka atau memilih
anfara batk dan jahat.

Selanjutnya Allah telah memberikan kebebasan bagi manusia unfuk
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menentukan apa yang dikchendakinya dan apa vang diperbuatnya. Kebebasan
vang dibenkan Tuhan kepada manusia ini dengan sendirinya membatasi
kekuasaan dan kehendak Tuhan. Kalau ‘Tuhan tidak membatasi keluasaan

dan kehendaknya dalam hal i manusia tidak 1mempunvai kebebasan, ini

bertentangan dengan Kenyataan bahwa, tiap han nia.ausia menentukan apa yang

" Deliar Noer, Dalam Seminar dan Penerbitan Buku 70 itahun Harun Nasution,
Refleksi Pernbaharuan Pemikiran Islam_ hal 96
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dikehendakinya dan apa yang diperbuatnya. Tiap saat manusia dihadapkan pada

persoalan memilih dari beberapa altematif ymég dijumpainya dalam hidup
ig

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i ilib. umsa ac. |d digilib.uinsa.ac. |d

sehari-hari.
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BAB V

PENUTI'P

A. Kesimpulan
Dari uraian mulai dari bab pertama hingga bab yang terakhir ;kirf-mya
dapat disimpulkan beberapa hal, diantaranya sebagai berikut
1. Dinamika perkembangan pembaharuan Islam di Indonesia tidak sendirinya
menjadi suatu hal tetap, melainkan terus berlangsung sesuai dengan dinamika
masyarakatnya.
Ada dua hal yang menjadi konteks kehadiran pembaharuan Islam di

Indonesia :

a. Kondisi inten umat Islam : kondisi umat Islam mengalami
keterbelakangan sosial dan berfikir dalam menanggapi persoalan
kemasyarakatan.

b. Kekuatan-kekuatan ekstem (barat)

2. Segi-segi pembaharuan yang menjadi landasan bagi pemikir Harun Nasution,
adalah sebagai berikut :

a. Ajaran yang terpenting dalam Islam adalah ajaran tauhid.

A2
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b. Wahya yang dalam hal ini al-Quran, tidak mengandung segala-

galanya. S o .
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¢. Semua ibadah itu dekat dengan pendidikan moral.

d. Akal  mempunvai  kedudukan tinggl, felapi akal fidak pernah
membatalkan wahyu, akal fetap tunduk  pada teks wahyu, teks wahyu
tetap dianggap mutlak benar.

e. Kepentingan negara sejalan dengan agama, dan hukum terfinggi dalam
negara adalah al-Qur'an yang penerapannya memerlukan ijtihad.

3. Bidang yang menjadi fokus pemikiran Harun Nasution adalah teologi,
dimana pandangan teologi dari Harun Nasution scarah dengan pemikiran
aliran Qodariyyah.

Ada kesearahan antara pandangan teologi Harun Nasution dengan
pemikiran aliran Qodarivvah dalam hal -

a. FFaham tentang kemampuan akal manusia.

b. Faham kebebasan herbuat untuk manusia, sesuai dengan kemauapnyayang

bebas.

B. Saran-saran

Dengan {erselesaikannya tulisan skripsi ini, ada beberapa hal yang
penulis sarankan kepada pembaca, antara lain :
I. Kiranya para pembaca dapat menggunakan dengan semestinya, apa yang
terkandung didalam penulisan skripsi ini.
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2. Agar para pembaca mempunyai pandangan yang luas tentang teologi,

perbenyak membaca buku-buku yang menerangkan tentang hal tersebut,
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sehingga tidak mempaunyai pandangan yang sempit tentang agama Islam.

C. Penutup

Dengan mengucap alhamdulillah, penulis menyadari bahwa hanya karena
Allah sajalah pentyusunan skripsi ini dapat diselesaikan. |

Oleh karena itu sudah sepatutnya penulis menyampaikan ucapan terima
kasih yang sedalam-dalamnya pada semua fihak yang telah membantu dalam
penyusunan skripst ini hingga selesai.

Penulis mengharap semoga penyusunan skripsi ini bermanfaat bagi
penulis sendiri khususunya dan bagi masyarakat banyak pada umumnya.

Mudah-mudahan Allah meridloinya, Amin.
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